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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi harmonisasi sertifikasi halal dan eco-friendly 
dalam industri melalui Systematic Literature Review (SLR). Tinjauan ini menganalisis 30 
artikel, mengungkapkan tantangan, peluang, dan faktor-faktor yang memengaruhi integrasi 
sertifikasi. Teori Perilaku Terencana dan Teori Legitimasi digunakan sebagai landasan 
teoritis. SLR (Systematic Literature Review) ini mengusulkan kerangka kerja konseptual yang 
komprehensif untuk mengharmonisasikan kedua jenis sertifikasi secara efektif. Implikasi 
praktis mencakup perlunya meningkatkan kesadaran, mengadopsi pendekatan kolaboratif, 
dan mengembangkan strategi komunikasi yang efektif. Penelitian di masa depan dapat 
memperkaya pemahaman tentang topik ini. SLR ini memberikan landasan yang kuat untuk 
memajukan pengetahuan dan praktik dalam harmonisasi sertifikasi halal dan eco-friendly. 
 
Kata Kunci: Harmonisasi, Sertifikasi halal, Sertifikasi Eco-friendly, Systematic Literature Review 
(SLR), Kerangka Kerja Konseptual. 
 

Abstract 
This research aims to explore the harmonization of halal and eco-friendly certification in the 
industry through a Systematic Literature Review. (SLR). This review analyzes 30 articles, 
revealing the challenges, opportunities, and factors influencing the integration of certification. 
The Theory of Planned Behavior and the Legitimacy Theory are used as the theoretical 
foundation. This SLR (Systematic Literature Review) proposes a comprehensive conceptual 
framework to effectively harmonize both types of certification. Practical implications include 
the need to raise awareness, adopt a collaborative approach, and develop effective 
communication strategies. Future research can enrich the understanding of this topic. This 
SLR provides a strong foundation for advancing knowledge and practices in the 
harmonization of halal and eco-friendly certification. 
 
Keywords: Harmonization, Halal Certification, Eco-friendly Certification, Systematic Literature 
Review (SLR), Conceptual Framework.   
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PENDAHULUAN  
Dalam era globalisasi dan meningkatnya kesadaran konsumen terhadap 

produk yang berkelanjutan dan sesuai dengan nilai-nilai agama, industri 
menghadapi tantangan untuk memenuhi permintaan akan produk halal dan ramah 
lingkungan (Suryaputri, 2020). Sertifikasi halal dan eco-friendly menjadi faktor 
penting dalam keputusan pembelian konsumen, terutama di negara-negara dengan 
populasi Muslim yang signifikan dan meningkatnya kepedulian terhadap kelestarian 
lingkungan (Farichah & Yasin, 2023). Namun, proses sertifikasi ganda ini seringkali 
terpisah dan tidak terintegrasi, menciptakan inefisiensi, biaya tambahan, dan 
kompleksitas bagi produsen (Akoyi et al., 2020). Hal ini menimbulkan pertanyaan: 
Dapatkah industri mengembangkan sistem sertifikasi terintegrasi yang mencakup 
aspek kehalalan dan keberlanjutan tanpa menambah beban bagi produsen?. 

Harmonisasi sertifikasi halal dan eco-friendly tidak hanya penting bagi 
industri, tetapi juga sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) ke-9, 
yaitu "Membangun infrastruktur yang tangguh, mempromosikan industrialisasi 
yang inklusif dan berkelanjutan, dan mendorong inovasi" (Ulfin et al., 2022). 
Integrasi kedua jenis sertifikasi ini dapat mendorong inovasi dalam proses produksi, 
meningkatkan efisiensi, dan mempromosikan praktik industri yang lebih 
berkelanjutan (Basit, 2022; Bogers & West, 2012). Namun, mengintegrasikan 
sertifikasi halal dan eco-friendly bukanlah tugas yang mudah. Diperlukan penelitian 
yang komprehensif untuk mengidentifikasi tantangan, peluang, dan strategi yang 
efektif dalam mengharmonisasikan kedua jenis sertifikasi ini (Sakti & Ramadhani, 
2023). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: "Bagaimana industri dapat 
mengembangkan sistem sertifikasi terintegrasi yang mencakup aspek kehalalan dan 
keberlanjutan tanpa menambah beban biaya dan kompleksitas bagi produsen?". 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan dan peluang dalam 
harmonisasi sertifikasi halal dan eco-friendly bagi industri, serta mengembangkan 
kerangka kerja yang komprehensif untuk sertifikasi ganda ini. 
Novelti dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang holistik dalam 
mengharmonisasikan sertifikasi halal dan eco-friendly. Penelitian sebelumnya 
cenderung membahas kedua jenis sertifikasi secara terpisah, tanpa 
mempertimbangkan potensi integrasi dan sinergi di antara keduanya (Yuisman, 
2018). Penelitian ini akan mengidentifikasi area-area kunci di mana sertifikasi halal 
dan eco-friendly dapat diharmonisasikan, seperti dalam aspek bahan baku, proses 
produksi, pengemasan, dan distribusi. Dengan mengembangkan kerangka kerja 
yang komprehensif untuk sertifikasi ganda ini, penelitian ini akan memberikan 
panduan praktis bagi industri dalam mengimplementasiumkmkan sistem sertifikasi 
yang efisien dan efektif. 

Selain itu, penelitian ini akan menggunakan pendekatan multidisiplin, 
menggabungkan perspektif dari bidang ilmu pangan, lingkungan, ekonomi, dan 
studi agama (Caple & Roddy, 2023). Kolaborasi antara para ahli dari berbagai 
disiplin ilmu akan menghasilkan wawasan yang lebih kaya dan solusi yang lebih 
inovatif dalam mengatasi tantangan harmonisasi sertifikasi halal dan eco-friendly. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:  
(1) Mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam harmonisasi sertifikasi halal dan 

eco-friendly bagi industri;  
(2) Mengembangkan kerangka kerja yang komprehensif untuk sertifikasi ganda yang 

mengintegrasikan aspek kehalalan dan keberlanjutan;  
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(3) Memberikan rekomendasi praktis bagi industri dalam mengimplementasikan 
sistem sertifikasi terintegrasi yang efisien dan efektif; dan  

(4) Berkontribusi pada pencapaian SDGs ke-9 melalui promosi industrialisasi yang 
inklusif dan berkelanjutan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 
bagi industri dalam mengembangkan sistem sertifikasi yang terintegrasi, efisien, dan 
selaras dengan nilai-nilai kehalalan dan keberlanjutan. Temuan penelitian ini akan 
bermanfaat bagi produsen, lembaga sertifikasi, pembuat kebijakan, dan para 
pemangku kepentingan lainnya dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan 
peluang yang terkait dengan harmonisasi sertifikasi halal dan eco-friendly (Fathoni, 
2020). Dengan mengadopsi pendekatan yang holistik dan inovatif ini, industri dapat 
meningkatkan daya saing, memenuhi permintaan konsumen yang semakin beragam, 
dan berkontribusi pada pembangunan yang berkelanjutan. 
 
Landasan Teoritis: 

Konsep sertifikasi halal dan eco-friendly didasarkan pada prinsip-prinsip 
keberlanjutan dan kepatuhan terhadap hukum Islam. Sertifikasi halal memastikan 
bahwa produk tidak mengandung bahan yang dilarang dalam Islam dan diproduksi 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Suminto, 2020). Sementara itu, sertifikasi eco-
friendly berfokus pada minimalisasi dampak lingkungan, penggunaan sumber daya 
yang berkelanjutan, dan penerapan praktik produksi yang ramah lingkungan 
(Shahzad et al., 2022). 

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) dapat digunakan 
untuk memahami niat konsumen dalam membeli produk bersertifikat halal dan eco-
friendly (Suparno, 2017). Teori ini menyatakan bahwa niat individu dipengaruhi 
oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku (Husada Saputra & 
Barcelona Nasution, 2022). Sikap konsumen terhadap produk halal dan eco-friendly, 
tekanan sosial yang dirasakan, dan persepsi kemampuan untuk membeli produk 
tersebut dapat memengaruhi niat pembelian mereka (Dabbous & Barakat, 2020; 
Samodra, 2024). 

Selain itu, Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) dapat diterapkan untuk 
memahami motivasi industri dalam mengadopsi sertifikasi halal dan eco-friendly 
(Sakti & Ramadhani, 2023)Teori ini menyatakan bahwa organisasi berusaha untuk 
memastikan bahwa operasi mereka sejalan dengan norma dan nilai sosial yang 
berlaku (Haryani et al., 2022)Dengan mengadopsi sertifikasi halal dan eco-friendly, 
industri dapat memperoleh legitimasi dari masyarakat dan pemangku kepentingan 
(Tahliani & Renaldi, 2023). 
 
Penelitian Terdahulu: 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi aspek-aspek sertifikasi 
halal dan eco-friendly secara terpisah. (Pardiansyah et al., 2022) meneliti tantangan 
dan peluang dalam mengintegrasikan sertifikasi halal dan keberlanjutan untuk 
industri makanan. Mereka menemukan bahwa kurangnya kesadaran, biaya 
sertifikasi yang tinggi, dan kompleksitas proses menjadi tantangan utama dalam 
integrasi tersebut. 

(Moniaga et al., 2023) menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi niat beli 
konsumen terhadap produk halal dan eco-friendly. Hasil penelitian mereka 
menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku memiliki 
pengaruh positif terhadap niat beli konsumen. 
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(Amalia et al., 2020) menggunakan pendekatan multidisiplin untuk 
memahami kesadaran dan persepsi konsumen Muslim terhadap produk makanan 
halal dan eco-friendly. Mereka menemukan bahwa pengetahuan agama, kepedulian 
lingkungan, dan atribut produk mempengaruhi persepsi dan niat beli konsumen. 

(Ibnu, 2023; Rahman et al., 2022) mengusulkan kerangka kerja konseptual 
untuk mengharmonisasikan sertifikasi halal dan eco-friendly. Mereka menekankan 
perlunya kolaborasi antara lembaga sertifikasi, industri, dan pemangku kepentingan 
untuk mengembangkan standar dan pedoman yang terintegrasi. 

(Jaya & Sukaatmadja, 2023; Nurhayati & Hendar, 2020) menggunakan 
pemodelan persamaan struktural untuk menguji hubungan antara atribut halal dan 
eco-friendly terhadap niat beli pelanggan. Mereka menemukan bahwa kedua atribut 
tersebut memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap niat pembelian. 

(Rusydiana et al., 2023) mengusulkan pendekatan strategis untuk 
mengharmonisasikan sertifikasi halal dan eco-friendly dalam industri makanan. 
Mereka menekankan pentingnya komitmen manajemen puncak, kolaborasi 
pemangku kepentingan, dan komunikasi yang efektif dalam mengimplementasikan 
sertifikasi terintegrasi. 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis penelitian yang relevan terkait 
dengan harmonisasi sertifikasi halal dan eco-friendly dalam industri (Al-Ansi et al., 
2023). Metode SLR dipilih karena kemampuannya dalam memberikan tinjauan yang 
komprehensif, transparan, dan terstruktur terhadap literatur yang ada (Juandi, 2021). 
Formulasi Pertanyaan Penelitian: 

1. Apa saja tantangan dalam mengharmonisasikan sertifikasi halal dan eco-
friendly dalam industri? 

2. Bagaimana peluang yang ada untuk mengintegrasikan sertifikasi halal dan 
eco-friendly? 

3. Faktor-faktor apa yang memengaruhi niat konsumen dalam membeli produk 
bersertifikat halal dan eco-friendly? 

4. Bagaimana kerangka kerja konseptual untuk mengharmonisasikan sertifikasi 
halal dan eco-friendly dalam industri? 

Strategi Pencarian:  
Pencarian literatur dilakukan pada database elektronik seperti Scopus, Web of 

Science, ProQuest, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian 
meliputi "halal certification", "eco-friendly certification", "harmonization", 
"integration", "challenges", "opportunities", "consumer intention", dan "conceptual 
framework". Pencarian dibatasi pada artikel jurnal, konferensi, dan buku yang 
diterbitkan dalam bahasa Inggris antara tahun 2010 hingga 2023. 
Kriteria Inklusi dan Eksklusi: Kriteria inklusi: 

1. Studi yang membahas sertifikasi halal dan/atau eco-friendly dalam konteks 
industri. 

2. Studi yang menyelidiki tantangan, peluang, atau faktor-faktor yang 
memengaruhi harmonisasi sertifikasi halal dan eco-friendly. 

3. Studi yang mengusulkan kerangka kerja konseptual atau model untuk 
mengintegrasikan sertifikasi halal dan eco-friendly. 

4. Studi empiris, konseptual, atau tinjauan literatur. 
Kriteria eksklusi: 
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1. Studi yang tidak relevan dengan pertanyaan penelitian. 
2. Studi yang diterbitkan sebelum tahun 2010. 
3. Studi yang tidak ditulis dalam bahasa Inggris. 
4. Studi yang tidak memiliki teks lengkap yang tersedia. 

Seleksi Studi:  
Proses seleksi studi dilakukan dalam dua tahap. Pertama, judul dan abstrak 

dari hasil pencarian awal akan diperiksa untuk menentukan relevansi dengan 
kriteria inklusi dan eksklusi. Kedua, teks lengkap dari studi yang lolos seleksi awal 
akan diperiksa secara menyeluruh untuk penilaian akhir. 
Ekstraksi Data: Data yang relevan dari studi yang diinklusi akan diekstraksi 
menggunakan formulir ekstraksi data yang telah ditentukan sebelumnya. Informasi 
yang diekstraksi meliputi penulis, tahun publikasi, tujuan penelitian, metodologi, 
temuan utama, dan keterbatasan. 
Sintesis Data: Data yang diekstraksi akan disintesis secara kualitatif menggunakan 
pendekatan naratif. Temuan dari setiap studi akan dikelompokkan berdasarkan tema 
yang muncul, seperti tantangan, peluang, faktor yang memengaruhi niat konsumen, 
dan kerangka kerja konseptual. Persamaan, perbedaan, dan hubungan antara 
temuan akan dianalisis dan diinterpretasikan. 
Penilaian Kualitas: Kualitas studi yang diinklusi akan dinilai menggunakan 
instrumen yang sesuai, seperti Critical Appraisal Skills Programme (CASP) untuk studi 
kualitatif dan Joanna Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal Tools untuk studi 
kuantitatif. Penilaian kualitas akan membantu dalam menentukan bobot bukti dan 
keandalan temuan . 

Dengan mengikuti metodologi (Systematic Literature Review) SLR yang 
sistematis dan terstruktur ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan analisis 
dan temuan yang komprehensif tentang harmonisasi sertifikasi halal dan eco-
friendly dalam industri. Hasil dari tinjauan literatur ini akan memberikan landasan 
yang kuat untuk pengembangan kerangka kerja konseptual dan rekomendasi praktis 
bagi industri dan pemangku kepentingan terkait. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan Systematic Literature Review (SLR) yang dilakukan, ditemukan 
beberapa tema utama terkait harmonisasi sertifikasi halal dan eco-friendly dalam 
industri. Dari 65 artikel yang diidentifikasi melalui pencarian awal, 24 artikel 
memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis lebih lanjut. Tema-tema yang muncul 
meliputi tantangan, peluang, faktor yang memengaruhi niat konsumen, dan 
kerangka kerja konseptual untuk mengintegrasikan kedua jenis sertifikasi tersebut. 

 
Tantangan dalam Harmonisasi Sertifikasi Halal dan Eco-Friendly: 

Jadi dari kajian pustaka diatas, menunjukkan berbagai tantangan dalam 
mengharmonisasikan sertifikasi halal dan eco-friendly. (Sagita et al., 2022) 
menemukan bahwa kurangnya kesadaran dan pemahaman di antara produsen dan 
konsumen menjadi hambatan utama, keterbatasan sumber daya keuangan juga 
menjadi kendala bagi UMKM dalam mengurus sertifikasi (Fathoni, 2020; Ilham, 
2022), beberapa lembaga yang berwenang dalam sertifikasi halal, seperti BPJPH dan 
LPPOM MUI, yang memiliki aturan dan prosedur yang berbeda (Ibrahim & Fauziah, 
2023; Qoniah, 2022). Temuan ini didukung oleh (Aprilia & Priantina, 2022) yang 
menyoroti kompleksitas proses sertifikasi dan biaya yang tinggi sebagai tantangan 
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tambahan, terutama bagi usaha kecil dan menengah. (Swinnen et al., 2021; Syafrida 
& Hartati, 2020) juga mengidentifikasi kurangnya standardisasi dan harmonisasi 
regulasi sebagai tantangan dalam integrasi sertifikasi halal dan eco-friendly. Adapun 
untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan upaya-upaya seperti: 
peningkatan pemahaman dan kesadaran pelaku usaha, khususnya UMKM, 
mengenai pentingnya sertifikasi halal dan eco-friendly melalui program-program 
pelatihan dan pendampingan (Nurwandri et al., 2023). 

 
Peluang untuk Integrasi Sertifikasi Halal dan Eco-Friendly: 

Meskipun terdapat tantangan, jadi temuan yang mengungkapkan berbagai 
peluang yang muncul dari harmonisasi sertifikasi halal dan eco-friendly. Salah satu 
bentuknya adalah pelatihan dan pendampingan bagi UMKM untuk menerapkan 
sistem jaminan halal dan praktik pengelolaan sampah 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 
(Bartoshuk et al., 2016), menemukan bahwa integrasi kedua jenis sertifikasi ini dapat 
memperluas pasar dan menarik konsumen yang peduli terhadap aspek kehalalan 
dan keberlanjutan (Ashari, 2021; Firdaus, 2023; Jalal, 2017; Suhairi et al., 2023). 
(Shahzad et al., 2022; Vojinović et al., 2022; Yuisman, 2018) menambahkan bahwa 
harmonisasi sertifikasi dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya dalam 
jangka panjang. Hal ini sejalan dengan temuan (Plataniotis et al., 2023; Ramos et al., 
2022) yang menyoroti potensi peningkatan citra merek dan kontribusi terhadap 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). 

 
Faktor yang Memengaruhi Niat Konsumen: 

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) menjadi landasan teoritis 
yang kuat dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi niat konsumen untuk 
membeli produk bersertifikat halal dan eco-friendly (Sri Ernawati & Iwan 
Koerniawan, 2023). (Kaushal et al., 2021) menemukan bahwa sikap, norma subjektif, 
dan persepsi kontrol perilaku mempengaruhi niat beli produk ramah lingkungan di 
India. Beberapa studi lain menunjukkan bahwa faktor lain seperti kesadaran 
lingkungan (Yusiana et al., 2021), Selain itu juga, (Ewe & Tjiptono, 2023) menemukan 
bahwa familiaritas merek mempengaruhi sikap dan niat beli konsumen terhadap 
produk eco-friendly. (Syifa Rofifa Putri Rizq & Istyakara Muslichah, 2023) 
mengonfirmasi pengaruh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku 
terhadap niat beli konsumen. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya 
oleh (Utama & Komara, 2022) yang menunjukkan peran penting dari sikap dan 
tekanan sosial dalam menentukan niat pembelian produk ramah lingkungan. Selain 
itu, (A. Nurul Suci Amaliah et al., 2023; Adelia & Tunjungsari, 2023; Nurhasah et al., 
2018) menemukan bahwa pengetahuan agama dan kepedulian lingkungan juga 
memengaruhi niat konsumen, menambahkan dimensi baru pada pemahaman kita 
tentang faktor-faktor yang relevan. 

 
Kerangka Kerja Konseptual untuk Harmonisasi Sertifikasi: 

Tinjauan literatur mengungkapkan perlunya kerangka kerja konseptual yang 
komprehensif untuk mengharmonisasikan sertifikasi halal dan eco-friendly secara 
efektif. (Hiyanti et al., 2019) mengusulkan kerangka kerja yang menekankan 
kolaborasi antara lembaga sertifikasi, industri, dan pemangku kepentingan untuk 
selalu bersinergi dalam melaksanaan tugas (Lahat & Sher-Hadar, 2020; Windiasari & 
Hidayat, 2024). Kerangka kerja ini sejalan dengan penelitian (Asha et al., 2022) yang 
menyoroti pentingnya pendekatan strategis, termasuk penyelarasan kebijakan, 



Economics and Digital Business Review / Volume 6 Issue 1 (2025) 
 221  

  

Harmonisasi Sertifikasi Halal dan Eco-Friendly sebagai Inovasi dalam...... 

pengembangan kapasitas, dan promosi kesadaran. (Nurkomariyah et al., 2017) juga 
menekankan peran penting komitmen manajemen puncak dalam mengadopsi 
sertifikasi halal dan eco-friendly, memberikan dukungan empiris untuk (elemen-
elemen kunci dalam kerangka kerja konseptual yang diusulkan. 

Temuan dari SLR (Systematic Literature Review) ini berkontribusi pada 
pengembangan Teori Legitimasi dalam konteks harmonisasi sertifikasi halal dan eco-
friendly. Seperti yang dijelaskan oleh (Alfarizi, 2023; Suprijani & Patrisia, 2020) 
organisasi berusaha untuk memperoleh legitimasi dengan menyelaraskan operasi 
mereka dengan norma dan nilai sosial. (Zailani et al., 2017) Hasil tinjauan ini 
menunjukkan bahwa dengan mengadopsi sertifikasi halal dan eco-friendly, industri 
dapat meningkatkan legitimasi mereka di mata masyarakat dan pemangku 
kepentingan. Hal ini memperluas penerapan Teori Legitimasi dalam konteks 
sertifikasi ganda dan menunjukkan relevansinya dalam memahami motivasi industri 
untuk mengharmonisasikan sertifikasi halal dan eco-friendly. 

Meskipun SLR ini memberikan wawasan penting, terdapat beberapa 
keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. Pertama, tinjauan ini hanya mencakup 
literatur berbahasa Inggris, yang mungkin membatasi cakupan penelitian yang 
relevan. Kedua, analisis kualitatif dalam SLR ini bergantung pada interpretasi 
peneliti, yang dapat dipengaruhi oleh bias subjektif. Keterbatasan ini membuka 
peluang untuk penelitian lebih lanjut yang dapat mengatasi batasan bahasa dan 
menggabungkan metode analisis kuantitatif untuk memperkuat temuan. 

Terlepas dari keterbatasan tersebut, SLR ini memberikan sintesis yang 
berharga dari penelitian terdahulu tentang harmonisasi sertifikasi halal dan eco-
friendly. Temuan ini memperdalam pemahaman kita tentang tantangan, peluang, 
dan faktor-faktor kunci yang memengaruhi integrasi sertifikasi. Kerangka kerja 
konseptual yang diusulkan memberikan landasan yang kuat untuk penelitian lebih 
lanjut dan pengembangan strategi praktis bagi industri. 

Implikasi praktis dari SLR ini mencakup perlunya meningkatkan kesadaran 
dan pemahaman di antara produsen dan konsumen tentang manfaat sertifikasi halal 
dan eco-friendly. Industri dapat mengadopsi pendekatan kolaboratif yang 
melibatkan lembaga sertifikasi dan pemangku kepentingan untuk mengembangkan 
standar dan pedoman yang terintegrasi. Selain itu, komunikasi yang efektif dan 
promosi kesadaran dapat membantu mengatasi tantangan yang terkait dengan 
kurangnya pengetahuan konsumen. 

Untuk penelitian di masa depan, diperlukan studi empiris yang menyelidiki 
implementasi praktis dari kerangka kerja konseptual yang diusulkan. Penelitian 
lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi perspektif konsumen secara lebih mendalam, 
termasuk faktor-faktor yang memengaruhi kesediaan mereka untuk membayar 
produk bersertifikat halal dan eco-friendly. Selain itu, penelitian di masa depan 
dapat memperluas cakupan geografis dan industri untuk memahami tantangan dan 
peluang spesifik dalam konteks yang berbeda. 

Kesimpulannya, SLR ini memberikan analisis yang mendalam tentang 
harmonisasi sertifikasi halal dan eco-friendly dalam industri. Dengan mensintesis 
penelitian terdahulu, tinjauan ini mengidentifikasi tantangan, peluang, dan faktor-
faktor kunci yang memengaruhi integrasi sertifikasi. Kerangka kerja konseptual yang 
diusulkan memberikan landasan yang kuat untuk penelitian lebih lanjut dan 
pengembangan strategi praktis. Industri dapat memanfaatkan wawasan ini untuk 
menyelaraskan sertifikasi halal dan eco-friendly secara efektif, meningkatkan daya 
saing, dan berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan Penelitian di masa depan 
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dapat membangun landasan yang telah diletakkan oleh SLR ini untuk memajukan 
pengetahuan dan praktik dalam harmonisasi sertifikasi halal dan eco-friendly. 
 
SIMPULAN 

Harmonisasi sertifikasi halal dan eco-friendly menawarkan peluang signifikan 
bagi industri untuk memenuhi permintaan konsumen yang sadar akan aspek 
kehalalan dan keberlanjutan. Melalui Systematic Literature Review (SLR), penelitian 
ini menganalisis tantangan, peluang, dan faktor kunci yang memengaruhi integrasi 
sertifikasi. Teori Perilaku Terencana dan Teori Legitimasi memberikan landasan 
teoritis yang kuat untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi niat konsumen 
dan motivasi industri dalam mengadopsi sertifikasi halal dan eco-friendly.  

Kerangka kerja konseptual yang komprehensif, yang melibatkan kolaborasi 
antara lembaga sertifikasi, industri, dan pemangku kepentingan, diperlukan untuk 
mengharmonisasikan kedua jenis sertifikasi secara efektif. Industri dapat 
memanfaatkan wawasan dari SLR ini untuk mengembangkan strategi praktis dalam 
menyelaraskan sertifikasi halal dan eco-friendly, meningkatkan daya saing, dan 
berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan. Penelitian di masa depan dapat 
memperkaya pemahaman tentang topik ini dengan menyelidiki implementasi 
kerangka kerja, perspektif konsumen, dan perluasan cakupan geografis dan industri. 
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